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 ABSTRAK  
Wilayah Thailand Selatan secara geografis rentan terhadap bencana banjir yang terjadi secara berkala akibat 

curah hujan tinggi dan perubahan iklim global. Keterbatasan sistem pemantauan dini serta rendahnya 

literasi kebencanaan masyarakat memperbesar risiko yang ditimbulkan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mitigasi bencana melalui program pemantauan air 

berbasis aplikasi mobile. Program ini mencakup pemasangan sensor ketinggian air berbasis Internet of 

Things (IoT) di wilayah rawan banjir dan pelatihan penggunaan aplikasi monitoring yang dikembangkan 

secara partisipatif. Melalui aplikasi tersebut, masyarakat dapat menerima peringatan dini, melaporkan 

kondisi lapangan secara real-time, serta mengakses informasi penting terkait penanganan bencana. Kegiatan 

ini juga melibatkan pemerintah lokal dan pemangku kepentingan terkait guna menjamin keberlanjutan 

program. Hasil awal menunjukkan peningkatan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko 

banjir. Program ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi di wilayah rawan bencana 

lainnya di Thailand dan Asia Tenggara. 

 

 ABSTRACT  
Southern Thailand is highly vulnerable to recurring floods due to heavy rainfall and the growing impact of climate change. 

Limited early warning systems and low disaster awareness among communities often worsen the situation. This community 

engagement program aims to strengthen local disaster mitigation efforts through a mobile application-based water 

monitoring system. The initiative includes the installation of IoT-based water level sensors in flood-prone areas, along with 

training sessions for local residents on how to use the mobile app. Through the app, users can receive early warnings, report 

on-the-ground conditions in real time, and access practical information on disaster preparedness and response. The program 

also involves collaboration with local authorities and stakeholders to ensure sustainability. Early results show increased 

community awareness and preparedness for flood risks. This initiative is expected to serve as a scalable model for other 

disaster-prone regions in Thailand and across Southeast Asia.  

 

 

PENDAHULUAN 

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di wilayah Asia 

Tenggara, termasuk Thailand Selatan. Kondisi geografis yang didominasi oleh dataran rendah, curah 

hujan tinggi, serta perubahan iklim global telah meningkatkan frekuensi dan intensitas banjir di 

wilayah ini. Menurut laporan dari Thailand Business News, sistem peringatan dini di Thailand masih 

belum efektif, dengan kurangnya data topografi dan penggunaan lahan yang esensial untuk 
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pencegahan banjir . Selain itu, hampir setengah dari peralatan pemantauan cuaca tidak berfungsi 

secara konsisten, dan 96% gagal melaporkan hasil pengukuran cuaca setidaknya selama satu hari. 

Keterbatasan dalam sistem peringatan dini ini memperbesar risiko yang ditimbulkan oleh 

banjir, terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah rawan. Kurangnya infrastruktur pemantauan 

dan rendahnya literasi kebencanaan di kalangan masyarakat memperparah dampak yang ditimbulkan. 

Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif yang dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir. 

Beberapa negara telah mengimplementasikan sistem serupa dengan hasil yang positif. Di 

Jakarta, Indonesia, pengembangan sistem peringatan dini banjir yang melibatkan pemuda dalam 

kesiapsiagaan bencana telah menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan ketahanan masyarakat 

terhadap banjir . Sementara itu, di London Selatan, Inggris, penerapan sensor IoT untuk pemantauan 

banjir telah membantu meminimalkan dampak banjir pada jalan raya setelah hujan lebat dan 

mendukung rutinitas pembersihan yang dioptimalkan untuk layanan dewan. 

Implementasi sistem pemantauan banjir berbasis teknologi di berbagai negara menunjukkan 

bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kesiapsiagaan dan respons masyarakat terhadap bencana 

banjir. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam penggunaan teknologi, program ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana 

banjir. 

Wilayah Thailand Selatan secara geografis rentan terhadap bencana banjir yang terjadi secara 

berkala akibat curah hujan tinggi dan perubahan iklim global. Keterbatasan sistem pemantauan dini 

serta rendahnya literasi kebencanaan masyarakat memperbesar risiko yang ditimbulkan. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mitigasi bencana melalui 

program pemantauan air berbasis aplikasi mobile. Program ini mencakup pemasangan sensor 

ketinggian air berbasis Internet of Things (IoT) di wilayah rawan banjir dan pelatihan penggunaan 

aplikasi monitoring yang dikembangkan secara partisipatif. Melalui aplikasi tersebut, masyarakat 

dapat menerima peringatan dini, melaporkan kondisi lapangan secara real-time, serta mengakses 

informasi penting terkait penanganan bencana. Kegiatan ini juga melibatkan pemerintah lokal dan 

pemangku kepentingan terkait guna menjamin keberlanjutan program. Hasil awal menunjukkan 

peningkatan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko banjir. Program ini diharapkan 

dapat menjadi model yang dapat direplikasi di wilayah rawan bencana lainnya di Thailand dan Asia 

Tenggara. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam mitigasi bencana melalui pengembangan dan implementasi sistem pemantauan air 

berbasis aplikasi mobile. Program ini mencakup pemasangan sensor ketinggian air berbasis Internet of 

Things (IoT) di wilayah rawan banjir dan pelatihan penggunaan aplikasi monitoring yang 

dikembangkan secara partisipatif. Melalui aplikasi tersebut, masyarakat dapat menerima peringatan 

dini, melaporkan kondisi lapangan secara real-time, serta mengakses informasi penting terkait 

penanganan bencana. 
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METODE 

Pendekatan Kegiatan 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

menggabungkan unsur edukasi, pemberdayaan, dan pemecahan masalah berbasis komunitas. 

Pendekatan ini melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, guna memastikan keterlibatan dan keberlanjutan program. 

 

Lokasi dan Sasaran 

Lokasi: Wilayah rawan banjir di Southern Thailand, khususnya di provinsi seperti Pattani, 

Narathiwat, dan Songkhla. 

 

Sasaran utama: 

1) Masyarakat lokal (rumah tangga, relawan desa, tokoh masyarakat) 

2) Pemerintah desa dan otoritas lokal 

3) Pelajar dan pemuda sebagai agen digital 

4) Stakeholder teknis (teknisi, developer lokal) 

 

Tahapan Kegiatan 

Pra-Kegiatan 

a) Survei Awal dan Pemetaan Partisipatif 

1) Survei lapangan untuk mengidentifikasi titik-titik rawan banjir. 

2) Wawancara dan FGD (Focus Group Discussion) dengan masyarakat dan aparat desa. 

3) Pemetaan kebutuhan dan pengetahuan masyarakat terhadap mitigasi bencana. 

b) Koordinasi Stakeholder 

1) Pendekatan dengan pemerintah lokal, lembaga penanggulangan bencana, serta mitra 

teknologi. 

2) Penyusunan MoU dan pembagian peran antar pihak. 

a. Pelaksanaan Kegiatan 

a) Instalasi Teknologi Pemantauan 

1) Pemasangan sensor tinggi muka air berbasis IoT (Internet of Things) di lokasi strategis. 

2) Integrasi data sensor dengan platform mobile app yang dapat diakses masyarakat. 

b) Pengembangan dan Sosialisasi Aplikasi Mobile 

1) Pelatihan pengembangan aplikasi sederhana atau adaptasi dari aplikasi yang telah ada. 

2) Simulasi penggunaan aplikasi dan troubleshooting. 

3) Penyediaan fitur: notifikasi dini, pelaporan banjir, edukasi tanggap darurat. 

c) Penyuluhan dan Pelatihan 

1) Workshop tentang mitigasi bencana berbasis teknologi. 

2) Edukasi mengenai peringatan dini, evakuasi mandiri, dan manajemen risiko bencana. 

3) Pelibatan pemuda dan pelajar untuk menjadi relawan digital (digital ambassadors). 

d) Monitoring dan Evaluasi 

1) Uji Coba Sistem (Pilot Test) 

2) Simulasi kondisi banjir dan pemanfaatan sistem peringatan. 

3) Pengukuran respon masyarakat dan efektivitas informasi dari aplikasi. 

e) Evaluasi Partisipatif 

1) Kuesioner dan diskusi kelompok untuk mengevaluasi 

pemahaman, kepuasan, dan saran pengembangan. 

2) Penilaian keberhasilan berdasarkan indikator: 

keterlibatan, efektivitas sistem, dan peningkatan 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 7, Juli 2025, 3988-3995   3991 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

pengetahuan. 

f) Penyusunan Rekomendasi dan Replikasi 

1) Dokumentasi hasil kegiatan dan pembelajaran. 

2) Penyusunan roadmap replikasi ke wilayah lain di Thailand atau negara tetangga. 

 

HASIL KEGIATAN  

Survei dan Pemetaan Partisipatif 

Kegiatan survei dilaksanakan selama tiga hari di tiga wilayah rawan banjir di Southern 

Thailand, yakni: Pattani (Desa Ban Sai), Narathiwat (Desa Cho-airong), dan Songkhla (Desa 

Khlong Hoi Khong). Survei dilakukan dengan pendekatan observasi langsung dan penyebaran 

kuesioner kepada 90 responden masyarakat lokal (30 responden per desa). Hasil survei menunjukkan: 

• 89% responden tidak memiliki akses terhadap sistem peringatan dini banjir. 

• 76% masyarakat bergantung pada informasi dari media sosial atau kabar dari tetangga. 

• 68% tidak mengetahui langkah evakuasi saat banjir melanda. 

Survei juga digunakan untuk pemetaan titik-titik genangan air kritis dan identifikasi lokasi 

strategis untuk pemasangan sensor tinggi muka air berbasis IoT. 

 
 

Sosialisasi Implementasi Teknologi Pemantauan Berbasis IoT 

Pemasangan sensor ketinggian air berbasis Internet of Things (IoT) di lokasi strategis 

memungkinkan pemantauan real-time terhadap potensi banjir. Sensor ini terintegrasi dengan aplikasi 

mobile yang memberikan peringatan dini kepada pengguna. Teknologi ini terbukti efektif dalam 

memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu, sehingga masyarakat dapat mengambil tindakan 

preventif sebelum banjir terjadi. 
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Sosialisasi Pengembangan dan Penggunaan Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile yang dikembangkan dalam program ini menyediakan fitur-fitur penting 

seperti notifikasi peringatan dini, pelaporan kondisi lapangan, dan informasi edukatif mengenai 

penanganan bencana. Penggunaan aplikasi ini oleh masyarakat menunjukkan peningkatan keterlibatan 

dan responsivitas terhadap situasi darurat. Aplikasi ini juga memfasilitasi komunikasi antara 

masyarakat dan otoritas setempat, mempercepat koordinasi dalam penanganan bencana. 

 

 
 

 

Kolaborasi dengan Pemerintah dan Pemangku Kepentingan 

Program ini melibatkan pemerintah lokal dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Kolaborasi ini memastikan keberlanjutan program dan 

integrasi sistem pemantauan ke dalam kebijakan penanggulangan bencana daerah. Dukungan dari 

pihak-pihak terkait memperkuat efektivitas program dan memperluas jangkauan manfaatnya. 
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Replikasi dan Skalabilitas Program 

Keberhasilan program ini menunjukkan potensi untuk direplikasi di wilayah rawan bencana 

lainnya di Thailand dan Asia Tenggara. Model pengabdian masyarakat berbasis teknologi ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan diintegrasikan ke dalam strategi mitigasi bencana nasional. 

Replikasi program ini diharapkan dapat meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana secara 

lebih luas. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

teknologi dan partisipasi aktif masyarakat dapat menjadi solusi efektif dalam upaya mitigasi bencana 

banjir di wilayah rawan seperti Thailand Selatan. Melalui instalasi sensor IoT dan pengembangan 

aplikasi pemantauan air berbasis mobile, masyarakat tidak hanya mendapatkan akses terhadap 

informasi yang akurat dan real-time, tetapi juga diberdayakan untuk mengambil bagian aktif dalam 

pengelolaan risiko bencana. Pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan secara intensif juga berhasil 

meningkatkan literasi kebencanaan dan membangun jejaring komunikasi antara warga dan otoritas 

lokal. 

Keberhasilan program ini terlihat dari tingginya tingkat adopsi aplikasi, keaktifan dalam 

pelaporan kondisi lapangan, dan respons cepat terhadap peringatan dini. Selain itu, keterlibatan 

pemerintah lokal dan pemangku kepentingan lainnya berperan penting dalam memastikan 

keberlanjutan program. Pendekatan ini terbukti scalable dan adaptable, sehingga berpotensi besar 

untuk direplikasi di wilayah lain yang memiliki karakteristik risiko bencana serupa. 

 

SARAN 

Peningkatan Skala Implementasi 

Disarankan agar program ini diperluas ke lebih banyak desa dan provinsi di wilayah selatan 

Thailand, dengan memperhatikan konteks sosial dan geografis masing-masing wilayah. 

Pengembangan Fitur Aplikasi 

Aplikasi mobile perlu terus dikembangkan, misalnya dengan menambahkan fitur integrasi 

peta risiko banjir, rute evakuasi, serta sistem komunikasi darurat berbasis komunitas. 

Kolaborasi Multisektor 

Diperlukan kemitraan berkelanjutan antara akademisi, pengembang teknologi, pemerintah, 

dan masyarakat sipil untuk menjamin keberhasilan dan keberlanjutan program. 

Pelatihan Rutin dan Pembentukan Tim Relawan Digital 
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Pelatihan berkala dan pembentukan tim relawan digital lokal akan memperkuat sistem 

respons bencana berbasis komunitas. 

Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Monitoring dan evaluasi berbasis data perlu dilakukan secara berkala untuk menilai 

efektivitas sistem dan memperbaiki kelemahan yang ada. 
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